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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar 

IPA siswa. PTK adalah jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas 3 SD Negeri Tegalrejo 01 yang berjumlah 29 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes, observasi, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan berupa deskriptif kuantitatif dan 

kualitatif. Hal ini dilihat dari peningkatan kreativitas belajar pra siklus sebesar 41,38% 

meningkat menjadi 62,07% pada siklus I dan 89,65% pada siklus II. Sedangkan untuk 

hasil belajar pra siklus menunjukkan ketuntasan belajar sebesar 37,93% kemudian 

meningkat pada siklus I menjadi 65,52% dan 93,10% pada siklus II. 

 
Abstract:  This study aims to improve the creativity and learning outcomes of science 
students. PTK is the type of research used in this study. The subjects of the study were 
the 3rd graders of SD Negeri Tegalrejo 01, which amounted to 29 students. Data 
collection techniques used are test techniques, observation, and documentation. Data 
analysis techniques used in the form of descriptive quantitative and qualitative. This is 
seen from the increase of pre-cycle learning creativity by 41.38% increased to 62.07% in 
the first cycle and 89.65% in cycle II. While for pre-cycle learning result show mastery 
learn equal to 37,93% then increase in cycle I become 65,52% and 93,10% in cycle II. 
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A. LATAR BELAKANG  

Pendidikan merupakan suatu fondasi bagi suatu 

negara dalam mengembangkan sumber daya manusia 

dari setiap warganya. Di Indonesia sendiri, dalam bidang 

pendidikan masih tergolong pada tingkat rendah 

dikarenakan masih banyak pertimbangan dan hal yang 

dikaji oleh pemerintah untuk menerapkan sistem 

pendidikan yang tepat untuk diterapkan di Indonesia. 

Dalam sistem pendidikannya, Indonesia belum secara 

mantap menjalankan apa yang sudah dirancangkan 

karena masih adanya sistem bongkar pasang untuk 

dapat menyesuaikan dengan keadaan sumber daya 

manusia dari warga negara Indonesia yang masih 

tergolong rendah. Tingkatan kualitas pendidikan yang 

masih rendah ini disebabkan karena kurangnya 

kesadaran belajar dari dalam diri setiap individu warga 

negara Indonesia. Kesadaran belajar yang masih rendah 

ini yang akan berakibat pada kualitas lulusan yang 

kurang sehingga Indonesia hanya akan memiliki sumber 

daya manusia di bawah rata-rata dan akan menghambat 

pertumbuhan serta perubahan negara untuk semakin 

maju.   

Proses perubahan tingkah laku dalam diri setiap 

siswa dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran 

yang dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran untuk dapat mengukur seberapa besar 

pembelajaran yang dilaksanakan telah tercapai dengan 

optimal. Sebuah kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan mengupayakan setiap siswa dapat 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri mereka 

baik dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Pengembangan potensi setiap siswa 

disesuaikan dengan tujuan pendidikan nasional yang 

tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

dimana di pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Negeri 

Tegalrejo 01 kelas 3 pada mata pelajaran IPA, diketahui 

bahwa siswa belum terlibat secara langsung untuk dapat 

melaksanakan pengamatan dalam proses pembelajaran. 

Keadaan proses pembelajaran yang kurang melibatkan 

siswa secara langsung dalam melakukan pengamatan 

akan membuat siswa merasa bosan untuk mengikuti 

kegiatan belajar dan akan berdampak pada tingkat 

kreativitas belajar siswa yang rendah. Selain kurang 
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terlibatnya siswa untuk melakukan pengamatan belajar 

yang kurang, selama ini proses pembelajaran yang 

dilaksanakan adalah masih belajar dan mengerjakan 

soal dengan menggunakan buku paket dan LKS yang 

sudah tersedia. 

Keterbatasan pengetahuan yang di dapatkan siswa 

yang hanya menggunakan buku paket dan LKS yang 

tersedia untuk belajar juga akan berdampak pada hasil 

belajar yang rendah. Kegiatan pembelajaran dapat 

ditingkatkan melalui kegiatan yang aktif, kreatif, efektif, 

menyenangkan dan menyertakan pembelajaran 

penemuan masalah (inquiry) sehingga siswa dapat 

melihat serta memahami secara langsung proses 

kegiatan pembelajaran. Menurut Alpusari (2016:3-4) 

inkuiri terbimbing adalah kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berfikir secara kritis dan 

analisis untuk mencari dan mennetukan sendiri jawaban 

dari suatu masalah yang ditentukan oleh siswa. Model 

pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membantu siswa 

secara langsung mencari dan menemukan masalah yang 

diberikan guru sehingga siswa dapat memahami makna 

dari pembelajaran yang dilakukannya karena memori 

siswa sangatlah tajam jika mereka melakukan kegiatan 

pembelajaran secara langsung. Berdasarkan latar 

belakang diatas penulis akan melakukan menelitian 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing untuk Meningkatkan Kreativitas dan Hasil 

Belajar IPA Kelas 3 SD Negeri Tegalrejo 01 Tahun 

Pelajaran 2017/2018”. 

Penggunaan model pembelajaran dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dari aspek 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 

proses pembelajaran adalah model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing. Rahmani, dkk (2016:75) berpendapat 

bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah 

proses pelibatan siswa secara langsung dalam kegiatan 

percobaan. Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

adalah model pembelajaran yang menuntut siswa dapat 

dengan aktif menemukan sendiri jawaban dari masalah 

yang dihadapi namun tetap melalui bimbingan guru 

(Izza, 2016:60). Ayu Deshiana, dkk (2015:117) 

mengatakan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

merupakan suatu proses pembelajaran dimana guru 

membimbing siswa dalam melakukan kegiatan dengan 

memberikan pertanyaan awal kepada siswa dan 

mengarahkan pada suatu diskusi. Sedangkan menurut 

Imroatul Inasyah (2013:3) inkuiri terbimbing adalah 

kegiatan pembelajaran yang menekankan kepada 

keterlibatan siswa secara maksimal seluruh kemampuan 

siswa untuk menyelidiki secara sistematis, logis, dan 

analitis, sehingga menereka dapat menemukan sendiri 

penemuannya dengan penuh percaya diri dengan 

bimbingan guru. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa inkuiri terbimbing adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang dapat membantu siswa untuk 

mencari, menemukan, memecahkan masalah, dan 

menyimpulkan kegiatan pembelajaran dengan arahan 

dan bimbingan dari guru. Menurut Sanjaya (2006:201-

205) secara umum model pembelajaran inkuiri 

diterapkan dengan menggunakan 6 langkah, yaitu: 1) 

Orientasi, 2) Merumuskan Masalah, 3) Merumuskan 

Hipotesis, 4) Mengumpulkan Data, 5) Menguji Hipotesis, 

dan 6) Merumuskan Kesimpulan. 

Model pembelajaran yang dapat membantu siswa 

dalam mencari, menguji, memecahkan masalah, dan 

menyimpulkan kegiatan pembelajaran dengan arahan 

dan bimbingan dari guru adalah model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing. Keunggulan dari model 

pembelajaran inkuiri terbimbing menurut Sanjaya 

(2006:208) adalah sebagai berikut: a) kebermaknaan 

pembelajaran ditekankan dengan dari adanya 

perkembangan setiap aspek baik kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik, b) Gaya belajar siswa merupakan 

kebebasan bagi setiap siswa, c) Pengalaman belajar 

dapat mengubah tingkah laku setiap individu sehingga 

dapat disesuaikan dengan perkembangan psikologi 

belajar modern, d) layanan kebutuhan belajar siswa 

ditentukan oleh cepat atau lambatnya mereka dalam 

menerima pembelajaran. 

 

Mawarsari dan Subali (2016:1) menyatakan bahwa 

kreativitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan 

gagasan, produk ataupun pemecahan masalah yang 

berbeda, unik, baru, tepat sasaran dan hanya dihasilkan 

oleh sedikit orang. Arista (2017:657) mengemukakan 

bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 

menggagas kemudian menemukan sesuatu yang baru 

dan belum pernah ada sebelumnya. Sedangkan 

Fatmawati (2011:40) menyatakan bahwa kreativitas 

adalah daya cipta yang memungkinkan adanya temuan-

temuan yang bersifat inovatif dalam berbagai bidang 

ilmu dan teknologi dan dalam semua bidang usaha 

manusia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kreativitas 

adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu 

untuk dapat menemukan atau menciptakan sesuatu 

yang baru dengan cara dan pemikiran yang berbeda. 

Ciri-ciri kreativitas menurut Guilford (Munandar, 

2012:10) membedakan antara ciri-ciri aptitude dan non-

aptitude yang berhubungan dengan kreativitas. Ciri-ciri 

aptitude dari kreativitas meliputi kelancaran, keluwesan 

(fleksibeilitas), dan orisinalitas (keaslian) dalam berpikir 

sedangkan aspek-aspek non-aptitude atau afektif 

meliputi kepercayaan diri, keuletan, aprsiasi estetik dan 

kemandirian. Adapun ciri-ciri kreativitas meliputi: a) 

Kelancaran dalam berpikir merupakan kemampuan 

untuk mencetuskan banyak gagasan, jawaban dalam 

penyelesaian masalah atau pertanyaan, b) Keluwesan 

dalam berpikir merupakan kemampuan untuk 

menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang 

bervariasi serta melihat suatu masalah dari sudut 

pandang yang berbeda-beda, c) Keaslian adalah 

kemampuan untuk melahirkan gagasan-gagasan yang 

asli sebagai hasil pemikiran sendiri, memberikan 
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jawaban yang lain dari yang lain, dan jarang diberikan 

kebanyakan orang, d) Elaborasi adalah kemampuan 

untuk menambah, memperinci, dan memperluas 

sesuatu gagasan. 

 

Kristin (2016:78) menyatakan bahwa hasil belajar 

adalah hasil yang diperoleh akibat dari suatu aktivitas 

yang dilakukan dan mengakibatkan terjadinya 

perubahan tingkah laku. Menurut Anugraheni (2017:249) 

hasil belajar merupakan hampir sebagain besar dari 

kegiatan atau perilaku yang diperlihatkan seseorang. 

Sedangkan Hardini (2017:193) hasil belajar adalah 

adalah kemampuan anak yang diperoleh anak setelah 

mengikuti proses pembelajaran yang terbagi menjadi 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu, 

Juniati (2017:285) berpendapat bahwa hasil belajar 

adalah hasil yang dicapai oleh seseorang siswa setalah 

melakukan usaha sehingga adanya perubahan atau 

pengingkatan yang lebih baik dibandingkan sebelumnya. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan hasil belajar adalah 

hasil perubahan tingkah laku yang diperoleh dari 

aktivitas selama mengikuti proses pembelajaran.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berasal dari kata 

natural science yang berarti alamiah atau sesuatu yang 

berhubungan dengan alam. IPA bukan hanya 

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-

fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi 

juga suatu proses penemuan konsep-konsep sehingga 

siswa dapat melakukan pengambilan keputusan yang 

tepat terhadap lingkungan di sekitarnnya. Menurut 

Trianto (2014:136-137) IPA adalah suatu kumpulan teori 

yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas 

pada gejala-gejala alam, lahir, dan berkembang melalui 

metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 

menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, 

jujur, dan sebagainya. Nugraha (2017:576) menyatakan 

bahwa IPA merupakan ilmu yang mempelajari 

peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam dengan 

melakuka observasi, eksperimentasi, penyimpulan, 

penyusunan teori agar siswa mempunyai pengetahuan, 

gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam 

sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui 

serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, 

penyusuanan dan penyajian gagasan-gagasan. Menurut 

Srimaheni, dkk (2017:4) IPA adalah usaha manusia 

untuk memahami alam semesta melalui pengematan, 

menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan 

penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa IPA 

merupakan suatu cara untuk mencari tahu dan 

menemukan pengetahuan tentang alam dengan 

sistematis sehingga dapat mengetahui pengetahuan 

tersebut berdasarkan fakta-fakta yang ada di lingkungan 

alam sekitar. 

 

 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Wardani 

(2010:115) berpendapat bahwa penelitian tindakan kelas 

adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kelasnya 

sehingga hasil belajar siswa meningkat. Maksud dari 

penelitian ini adalah meningkatkan kreativitas dan hasil 

belajar IPA melalui model pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 1) 

Observasi yang digunakan untuk mengamati tindakan 

guru dalam menerpakan model Inkuiri Terbimbing, 

mengamati respon siswa dalam menerima pembelajaran, 

dan mengamati kreativitas belajar siswa. 2) Tes tertulis 

digunakan untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa 

tentang mata pelajaran yang dipelajari. 3) Dokumentasi 

digunakan untuk menunjukkan kegiatan yang 

dilaksanakan saat penelitian dilakukan. Teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Peningkatan 

presentase yang diperoleh dari hasil tes evaluasi tiap 

siklus merupakan deskriptif kuantitaf yang kemudian 

akan dijabarkan dengan deskriptif kualititif yang berupa 

penjelasan dan keterangan dari hasil observasi guru dan 

siswa. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Penerapan model pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

yang dilakukan di kelas 3 SD Negeri Tegalrejo 01 

dilakukan dalam 2 siklus. Dimana dalam setiap 

siklusnya terdiri dari 2 pertemuan kegiatan 

pembelajaran dan 1 pertemuan untuk mengerjakan tes 

soal evaluasi. Kondisi pra siklus menunjukkan bahwa 

kreativitas belajar dengan kategori kreativitas belajar 

tinggi dimiliki oleh 12 siswa sedangkan kreativitas 

belajar siswa dengan kategori kreativtas belajar rendah 

dimiliki oleh 17 siswa. Selain itu kondisi pra siklus 

menunjukkan hasil belajar siswa yang rendah. Hal ini 

ditunjukkan dari 29 siswa hanya 11 siswa yang dikatakan 

tuntas atau sudah melebihi KKM ≥ 66 dan 18 siswa yang 

dikatakan tidak tuntas atau nilainya < 66.  

Kreativitas belajar IPA dengan penelitian ini 

diperoleh dari observasi kegiatan siswa dalam proses 

pembelajaran yang terdiri dari 8 indikator yang diamati 

yaitu terdiri dari siswa mampu mendapatkan banyak 

pendapat atau jawaban dari permasalahan, siswa 

mampu mengemukakan pendapat atau jawaban yang 

sudah didapatkan, siswa mampu merumuskan beberapa 

pertanyaan sesuai permasalahan, siswa mampu 

mengemukakan beberapa rumusan masalah, siswa 

mampu mendapatkan jawaban dari pemikiran sendiri, 

siswa mampu mengajukan jawaban yang didapatkan, 

siswa mampu menambahkan gagasan saat jawaban 

teman kurang luas, siswa mampu menyimpulkan 

gagasan dalam permasalahan. Pengukuran kreativitas 

yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan 
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menggunakan rubrik penilaian dengan acuan skor 

maksimal 4 (Baik), 3 (Cukup), 2 (Kurang), dan 1 (Perlu 

Bimbingan). Selain memperoleh data dari observasi 

kreativitas belajar siswa, peneliti juga melakukan 

penilaian terhadap hasil belajar siswa. Selajan dengan 

Anugraheni (2017:117) bahwa penilaian adalah alat 

untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran 

dan hasil belajar peserta didik. Makan penilain yang 

dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh data dari hasil belajar yang merupakan 

hasil tes evaluasi yang dikerjakan di setiap akhir siklus 

pembelajaran oleh siswa. 

 

 TABEL 1 

PERBANDINGAN DISTRIBUSI KREATIVITAS 

BELAJAR IPA BERDASARKAN PRESENTASE 

JUMLAH SISWA YANG MENCAPAI SKOR TINGGI 

DAN SKOR RENDAH PRA SIKLUS, SIKLUS I, DAN 

SIKLUS II SISWA KELAS 3 SD NEGERI TEGALREJO 

01 

 

 

Tabel 1 di atas menunjukkan perbandingan 

kreativitas belajar berkaitan dengan persentase jumlah 

siswa yang mencapai skor tingi dan skor rendah, 

diketahui bahwa presentase kreativitas belajar IPA SD 

Negeri Tegalrejo 01 meningkat, hal ini dapat dilihat nilai 

pada pra siklus sebesar 41,38% , siklus I meningkat 

menjadi 62,07%, dan pada siklus II menjadi 89,65%. 

  
TABEL 2 

PERBANDINGAN PRESENTASE DISTRIBUSI HASIL 

BELAJAR IPA BERDASARKAN KETUNTASAN PRA 

SIKLUS, SIKLUS I, DAN SIKLUS II 

 

 

 Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa siswa yang 

mengalami ketuntasan belajar pada pra siklus sebanyak 

11 siswa (37,93%). Setelah menerapkan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing dalam pelaksanaan 

proses pembelajaran maka terjadi peningkatan dari pra 

siklus ke siklus I menjadi 19 siswa (62,52%) dan ada 

peningkatan pula dari siklus I ke siklus II menjadi 27 

siswa (6,90%). Dalam hal ini pra siklus yang belum 

tuntas mencapai 18 siswa, pada siklus I menurun 

menjadi 10 siswa. Selanjutnya dari siklus I ke siklus II, 

siswa yang belum mencapai nilai KKM terbukti terjadi 

penurunan yaitu menjadi 2 siswa.  

 

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan pada kelas 3 di SD Negeri Tegalrejo 01, 

Kecamatan Argomulyo, Kota Salatiga semester II tahun 

ajaran 2017/2018 diketahui bahwa ada peningkatan 

kreativitas dan hasil belajar siswa pada kegiatan 

pembelajaran siklus I dan siklus II dalam penerapan 

model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Hal ini dapat 

diketahui dari adanya peningkatan kreativitas belajar 

dari pra siklus sampai siklus II dimana siswa mampu 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik dan 

mendapatkan hasil belajar yang meningkat dari setiap 

siklusnya. Peningkatan kreativitas dan hasil belajar IPA 

siswa kelas 3 dengan menerapkan model pemblajaran 

Inkuiri Terbimbing dapat dibuktikan dalam penelitian 

ini. Pada kreativitas belajar siswa dilihat dari adanya 

peningkatan pada pra siklus yang menunjukkan 12 siswa 

(41,38%) dengan kategori kreativitas belajar tinggi dan 

17 siswa (58,62%) dengan kategori kreativitas belajar 

rendah selanjutnya pada siklus I meningkat menjadi 18 

siswa (62,07%) dengan kategori kreativitas belajar tinggi 

dan 11 siswa (37,93%)  dengan kategori kreativitas 

belajar rendah.  Pada siklus II meningkat menjadi 26 

siswa (89,65%) dengan kategori kreativitas belajar tinggi 

dan 3 siswa (10,35%) dengan kategori kreativitas belajar 

rendah.   

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Suwiji Budi dimana dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan 

kreativitas siswa yang diukur melalui 3 aspek yaitu rasa 

ingin tahu, keterbukaan terhadap pengalaman, dan mau 

menerima resiko. Peningkatan kreativitas pada siklus I 

ditunjukkan dengan meningkatnya 80% rasa ingin tahu, 

75% keterbukaan terhadap pengalaman, dan 85% mau 

menerima resiko. Selanjutnya pada siklus II peningkatan 

kreativitas juga ditunjukkan dengan meningkatnya 90% 

rasa ingin tahu, 90% keterbukaan terhadap pengalaman, 

dan 95% mau menerima resiko. 

Kemudian hasil belajar siswa dilihat pada pra siklus 

sebanyak 11 siswa (37,93%) tuntas dan sebanyak 18 

siswa (62,07%) tidak tuntas, meningkat pada siklus I 

hasil belajar siswa sebanyak 19 siswa (62,52%) tuntas 

dan sebanyak 10 siswa (34,48%) tidak tuntas. 

Selanjutnya pada siklus II hasil belajar meningkat 

sebanyak 27 siswa (93,10%) tuntas atau dan sebanyak 2 

siswa (6,90%) tidak tuntas. Sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Komilani, Mahmud 

Alpusari, dan Zufriady bahwa terdapat peningkatan 

aktivitas belajar pada setiap pertemuan, baik aktivitas 

guru maupun siswa. Peningkatan aktivitas belajar 

tersebut ditunjukkan dengan peningkatan 19% dari rata-

Kreativitas 

Belajar 

Siklus 

Pra Siklus 
Siklus 

I 
Siklus II 

Skor Tinggi 41,38% 62,07% 89,65% 

Skor Rendah 58,62% 37,93% 10,35% 

Nilai 
Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah 

Siswa 

Persen  

(%) 

Jumlah 

Siswa 

Persen  

(%) 

Jumlah 

Siswa 

Persen  

(%) 

Tuntas 11 37,93 19 62,52 27 93,10 

Tidak 

Tuntas 
18 62,07 10 34,48 2 6,90 

Jumlah 29 100 29 100 29 100 
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rata skor dasar 69,1 menjadi 82,4 pada siklus I dengan  

ketuntasan klasikal 74% (belum tuntas). Sedangkan 

pada siklus II diperoleh peningkatan hasil belajar 

sebesar 33% dari rata-rata skor dasar, yaitu menjadi 92 

pada rata-rata Ulangan Harian siklus II, dengan 

ketuntasan klasikal 100% (tuntas). 

Perubahan tingkat kreativitas belajar siswa dapat 

dilihat yang semula hanya beracuan pada materi yang 

disampaikan guru dan belajar lewat LKS serta buku 

paket yang tersedia dapat menjadi lebih baik lagi dengan 

adanya kegiatan diskusi bersama menyelesaikan 

permasalahan belajar melalui kegiatan pengamatan 

secara langsung dengan arahan dan bimbingan dari guru. 

Peningkatan kreativitas belajar siswa yang terjadi dalam 

setiap siklusnya adalah siswa menyelesaikan masalah 

pembelajaran dengan mendapatkan gagasan atau ide 

dan menyampaikannya di dalam proses kegiatan 

pembelajaran. Penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Setyowati (2017:297) yang menyatakan bahwa 

kreativitas  merupakan  suatu  proses  mental  individu  

yang  melahirkan  gagasan, proses,  metode  ataupun  

produk  baru  yang  efektif  yang  bersifat  imajinatif, 

fleksibel yang berdaya  guna dalam berbagai bidang 

untuk  pemecahan  suatu  masalah.  

Juhji (2016:62) yang menyebutkan model 

pembelajaran Inkuiri Terbimbing merupakan model 

pembelajaran yang menempatkan siswa lebih banyak 

belajar sendiri untuk menemukan konsep-konsep dan 

prinsip ilmiah serta mengembangkan kreativitas dalam 

pemecahan masalah, yang dalam pelaksanaannya adalah 

masih dibimbing oleh guru. Pendapat tersebut sejalan 

dalam penelitian ini bahwa dalam kegiatan pengamatan 

secara langsung yang dilakukan bersama kelompok 

siswa mendapatkan pengetahuan secara langsung dan 

menyelesaikan setiap permasalahan yang ada. Selain itu 

hasil belajar siswa dapat meningkat pada setiap 

siklusnya dikarenakan dengan menggunakan model 

pembekajaran inkuiri terbimbing siswa dapat mengikuti 

kegiatan pembelajaran dengan baik sehingga siswa 

dapat memahami materi yang dipelajari dan pada 

kegitan evaluasi hasil belajar diharapkan memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  

Hal ini sejalan dengan pendapat Kristin (2016:92) 

bahwa hasil belajar adalah puncak dari keberhasilan 

belajar siswa terhadap tujuan belajar yang telah 

ditetapkan. Pendapat yang sama juga dinyatakan oleh 

Asriningtyas (2018:26) bahwa hasil belajar adalah hasil 

yang diperoleh siswa dari usaha yang telah dilakukannya 

dalam rangka menambah informasi, pengetahuan 

maupun pengalaman yang diperoleh yang dapat 

mengukur sejauh mana kemampuan yang telah dimiliki 

oleh siswa dan dapat menentukan hal-hal apa saja yang 

harus dilakukan kedepannya agar siswa dapat 

memperoleh hasil belajar yang lebih maksimal. Dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing dapat meningkatkan kreativitas dan 

hasil belajar IPA siswa kelas 3 SD Negeri Tegalrejo 01 

dalam penelitian ini. 

Keunggulan dari penelitian ini dibandingkan dengan 

penelitian lain yaitu dalam penelitian ini mengukur 

kreativitas dan hasil belajar siswa. Pengukuran 

kreativitas belajar siswa menggunakan rubrik penilaian 

dengan acuan kategori kreativitas belajar tinggi dan 

kategori kreativitas belajar rendah. Rubrik penilain 

kreativitas tersebut berfungsi untuk penskoran 

kreativitas belajar siswa terhadap pembelajaran yang 

berlangsung. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan di 

atas maka penelitian ini dapat meningkatkan kreativitas 

dan hasil belajar IPA siswa kelas 3 SD Negeri Tegalrejo 

01. Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan 

kreativitas belajar siswa pada pra siklus dengan kategori 

kreativitas belajar tinggi sebanyak 12 siswa (41,38%) dan 

meningkat pada siklus I menjadi 18 siswa (62,07%) 

selanjutnya pada siklus II sebanyak 26 siswa (89,65%). 

Sedangkan untuk hasil belajar pada pra siklus 

menunjukkan ketuntasan belajar sebanyak 11 siswa 

(37,93%) meningkat pada siklus I sebanyak 19 siswa 

(65,52%) dan pada siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 27 siswa (93,10%).  
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